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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian


Berdasarkan pada jenis permasalahan yang di bahas ini maka peneliti menggunakan penelitian deskriptif dan korelatif untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1.  Penelitian Deskriptif 
Penelitian diskritif di rancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan, penelitian ini diarahkan untuk menciptakan sifat situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian deskriptif, tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen, tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam suatu situasi.

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksud untuk menguji hipotesa tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan.

Jadi penelitian deskriptif melukiskan atau menggambarkan keadaan dan kejadian dari suatu objek penelitian tanpa mengambil kesimpulan yang berlaku secara umum.

Pola penelitian tersebut digunakan untuk menganalisa peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung

2. Penelitian Korelatif 

Kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris “correlation” yang berarti ”hubungan” atau saling hubungan atau “hubungan timbal balik”.


Dalam istilah “korelasi” ini mengandung pengertian sebagai “hubungan antara dua variabel atau lebih”. Hubungan antara dua variabel disebut “bib correlation”, sedangkan hubungan antar lebih dari dua variabel di sebut “mull correlation”.


Teknik analisa korelasi adalah teknik atau cara menganalisa secara statistik, hubungan antara dua (atau lebih) variabel. Teknik analisa korelasi memiliki tiga tujuan yaitu
:

a. Ingin mencari bukti berdasarkan data yang ada, apakah memang benar antara dua variabel (atau lebih) terdapat saling hubungan/ korelasi.

b. Ingin menjawab pertanyaan apakah hubungan antar variabel itu (jika memang saling berhubungan) termasuk hubungan yang kuat, cukupan atau lemah.

c. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian, apakah hubungan antar variabel itu merupakan hubungan yang berarti/ menyakinkan atau signifikan. Ataukah hubungan yang tidak berarti atau tidak menyakinkan.

B. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang berfungsi sebagai sumber data dalam penelitian yang berupa orang, benda, bahan tertulis. Seperti yang dijelaskan Arikunto bahwa “populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Populasi penelitian adalah “keseluruhan subyek penelitian
 atau suatu keseluruhan pengamatan atau obyek yang menjadi perhatian kita.

Adapun populasi ini adalah keseluruhan siswa MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung yang berjumlah 235 siswa.
2.
Sampling 
Sampling adalah “cara pengumpulan data sampel yang berasal dari suatu populasi
 atau cara memilih suatu jumlah tertentu untuk di selidiki dari keseluruhan populasi.

Secara garis besar sampling dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu probability sampling yaitu memberi kemungkinan sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih. Dan non probability sampling yaitu tidak memberi kemungkinan sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih.

Termasuk dalam probability sampling ini adalah :

a. Simple random, yaitu tehnik mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling.

b. Stratifie sampling, yaitu cara penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan tingkatan.

c. Cluster sampling, yaitu pengambilan sampel dengan hanya mengambil salah satu dari kelompok dalam populasi.

d. Multistage sampling, yaitu pengambilan sampel yang ditarik dari kelompok populasi menjadi anggota sampel.

Sedangkan yang termasuk non probability sampling ini adalah:

a. Sistematis sampling, yaitu memilih sampel dari suatu daftar menurut urutan tertentu.

b. Quota sampling, yaitu metode memilih sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau quota yang diinginkan.

c. Purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampling yang dilakuan berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti.

d. Snowball sampling, yaitu pengambilan sampel dengan dengan bantuan key-informan, dan dari informan inilah akan berkembang sesuai dengan petunjuknya.


Dari macam-macam sampling di atas, dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara cluster sampling karena dalam penelitian ini hanya mengambil salah satu kelompok dalam populasi.

3.  Sampel

Sampel adalah sebagian wakil dari keseluruhan populasi yang di teliti oleh peneliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 

Adapun sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas V MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung, yang berjumlah 35 orang yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal. 
C. Variabel, Pengukuran, Data dan Sumber Data

1. Variabel

Agar memperjelas mengenai ruang lingkup pembahasan, perlu diketahui variabel penelitian. Hal ini untuk memperjelas tentang data-data yang harus dikumpulkan. Variabel menurut Arikunto adalah “objek penelitian yang bervariasi”.
 

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama dan variabel dependent, variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolok ukur atau ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Pada penelitian yang berjudul “Peranan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung” maka variabel penelitiannya adalah mempunyai dua variabel yaitu: 
a. Variabel bebas 


Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah peranan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). 
Untuk memudahkan pemahaman, penganalisaan, dan pengidentifikasian, maka variabel tersebut dibagi menjadi beberapa sub variabel yaitu:

1) Metode pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (X1)

2) Materi Pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur'an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (X2)
b. Variabel terikat 


Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa (Y). 
2. Pengukuran 


Pada setiap penelitian juga diperlukan suatu pengukuran yang baik dan jelas yaitu kegiatan membandingkan sesuatu dengan satu ukuran yang bersifat kuantitatif.
 Selain itu pengukuran adalah proses penterjemahan hasil pengamatan menjadi angka. Dalam arti yang luas merupakan penetapan angka kepada obyek atau kejadian menurut kaidah tertentu.


Adapun pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan presentase yang diambil melalui penyebaran angket tentang peranan bimbingan orang tua terhadap prestasi belajar anak dengan skala /tingkat pengukuran yang digunakan adalah skala ordinal yang di isi oleh responden sesuai dengan jumlah item pertanyaan pada angket yang disusun sesuai dengan independent variable, bimbingan orang tua untuk masing-masing item jawaban ditetapkan skor terendah dan tertinggi antara nol sampai dengan empat untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan di bawah ini:

a. Jawaban A dengan skor 4

b. Jawaban B dengan skor 3

c. Jawaban C dengan skor 2

d. Jawaban D dengan skor 1


Sedangkan untuk mengukuran dependent variable (prestasi belajar) penulis berpatokan pada nilai yang dicapai siswa melalui buku raport.


Dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh akan semakin tinggi pula tingkat intensitas pada variabel X dan Y, demikian pula sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka akan semakin jelek pula tingkat intensitas pada variabel X dan Y.

3. Data dan Sumber Data
Data menurut Kartini Kartono adalah “suatu koleksi fakta-fakta atau sekumpulan nilai-nilai numerik”.
 Data merupakan unit informasi yang di rekam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat di analisis dan relevan dengan problem tertentu.11
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat di peroleh.12
Data penelitian yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif dan kualitatif yang berasal dari sumber-sumber sebagai berikut:

a. Responden yang berasal dari:

1) Sampel penelitian yaitu siswa kelas V MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung.

2) Informan terdiri dari para guru dan kepala sekolah serta para siswa itu sendiri.

b. Dokumentasi yaitu sumber-sumber data yang berasal dari buku-buku, laporan, notulen atau yang lain

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disebut juga dengan metode pengumpulan data. Menurut Sutrisno Hadi teknik pengumpulan data adalah “Bagaimana memperoleh data adalah persoalan metodologi yang khusus membicarakan teknik-teknik pengumpulan data”.

Dari penjelasan di atas teknik pengumpulan data berarti cara untuk memperoleh atau mengumpulkan data mengenai variabel dalam penelitian.

Mengingat dalam penelitian ini data yang diperlukan cukup banyak, maka penulis menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data, diantaranya:

1. Angket

Kuesioner adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya.”13
Metode angket pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pelajaran Qur’an Hadits di MI Darus Sa’adah Domasah Kalidawir Tulungagung.

2. Interview
Cara untuk memperoleh data yang kedua adalah dengan interview, menurut Koentjaraningrat adalah “metode wawancara atau interview, mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang dengan tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu”.

Dengan demikian interview merupakan metode tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada suatu tujuan.

Adapun gambaran data-data yang dikumpulkan adalah:

a. Peran TPQ dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
b. Keadaan objektif dan lokasi penelitian.

c. Data lain yang relevan.

3. Metode Observasi

Pengamatan atau observasi adalah “suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.”14
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi untuk memperoleh pembelajaran dan untuk mengetahui latar obyek penelitian.

4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Jadi dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat dan sebagainya.15
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan latar obyek penelitian yang didokumentasikan.

2.
Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 3.1
Kisi-kisi Penyusunan Angket
	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item

	1. 
	Variabel bebas 

(Peranan TPQ)
	-   Metode 
    Pembelajaran
-   Materi
	-  Demonstrasi
-  Drill
-  Ceramah
-  Tanya jawab
-  Jilid I-VI 

-  Sorogan Al-Qur’an
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18

	2. 
	Variabel terikat

(prestasi belajar)
	Nilai raport 
	
	19, 20, 21


E. Teknik Analisa Data


Dalam menganalisis data-data ini peneliti menggunakan dua teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif.

1. Teknik analisa data kualitatif


Teknik ini pada dasarnya merupakan analisis isi yaitu menggunakan proses pemikiran secara logis atau rasional dalam mengkaji data dan informasi data-data yang hasilnya dapat mendukung terhadap hasil analisis data kuantitatif.


Sesuai dengan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan beberapa teknik analisa data antara lain:

a. Teknik analisa data induktif adalah proses pemikiran untuk mengambil pengertian/kesimpulan yang bersifat umum dari data yang bersifat khusus.

b. Metode deskriptif induktif adalah suatu cara berfikir yang berdasarkan fakta yang khusus kemudian diakhiri suatu pernyataan yang bersifat umum sebagai kesimpulan.

2. Teknik Analisa Data Kuantitatif


Adapun data kuantitatif ini, maka penulis analisa secara sistematis dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Analisa Chi kuadrat adalah untuk mengetahui bagaimana peranan TPQ terhadap prestasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadits. Adapun rumusnya adalah:
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Keterangan:

X2
: Chi kuadrat

F0
: Frekuensi asli (frekuensi hasil observasi)

Ft
: Frekuensi table (frekuensi yang diharapkan)

Sedangkan rumus Ft adalah:
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Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian: 

1) Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan adanya hubungan atau perbedaan antara dua variabel.

2) Hipotesis nol (Ho), yang menyatakan tidak adanya hubungan atau perbedaan antara dua variabel.
 
b. Analisa korelasi kontingensi


Analisa ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana peranan TPQ terhadap prestasi belajar mata pelajaran Qur’an Hadits. Adapun rumusnya adalah:
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Keterangan:

KK
: Koefisien kontingensi

X2
: Harga chi kuadrat yang diperoleh

N
: Jumlah sampel
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Keterangan:

(
: Phi
C/KK
: Koefisien kontingensi

Setelah harga ( diperoleh, selanjutnya kita konsultasikan dengan tabel nilai “r” Product Moment, dengan df sebesar N-nr. Jika angka indeks korelasi kita peroleh dalam perhitungan (dalam hal ini adalah c yang telah diubah menjadi phi) itu sama dengan atau lebih besar daripada r tabel, maka Ho (hipotesa nol) ditolak dan Ha (hipotesa alternatif) diterima yang artinya ada korelasi atau peranan dan apabila hasil ( lebih kecil daripada harga r tabel maka Ho (hipotesa nol) diterima atau Ha (hipotesa alternatif) ditolak yang artinya tidak ada korelasi atau peranan. 
F. Prosedur Penelitian


Untuk memperoleh hasil yang digunakan maka peneliti memakai prosedur atau sistem tahapan-tahapan sebagai peneliti ini nantinya akan terarah dan berfokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun keterangan dari prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebgaai berikut:

1. Persiapan penelitian


Dalam hal ini maka peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin kepada pihak sekolah, dalam hal ini MI Darussa’adah Domasan Kalidawir Tulungagung.

b. Berkonsultasi dengan sekolah dan juga guru mata pelajaran Qur’an Hadits di MI, untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian.

2. Mengadakan studi pendahuluan


Dalam tahapan ini peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada orang yang dianggap sebagai obyek penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian, yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan antara materi yang ada di obyek dengan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian.

3. Mengumpulkan data


Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan yang berupa angket,  dari data yang terkumpul maka peneliti dapat mengetahui bagaimana peranan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Daruss’adah Domasan Kalidawir Tulungagung.
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